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A. Penerapan
Penerapan diambil dari kata terap yang berarti menerapka dan

memberlakukkan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penerapan

memiliki arti perbuatan mehérapkan. Sedangké'ri”r'nenurut beberapa ahli berpendapat

bahwa, penerapan adalah perbuatan mempraktikkan suatu hal seperti metode, teori,

dan sebﬁgainya dalam rangka mecapai sebuah tujuan untu képent\i"ngan kelompok

LA™ m‘ = A
atau golongan yang telah direncakan.< Penerapan secara nomina atau kata benda ada

{ k! e
/beberAaMi M manfaatan,
e%ak ikkan
ah un | dan

U l

terencai%‘?\dlh

luasan ai antax iter_akSi tujuan dan
tindakan, untuk men pairpkwg\m sana serta birokrasi yang

Secara etimologi Implementasi berasal dari bahasa Inggris “to Implement”

penerapan ad

efektif. .

yang artiya mengimplementasikan. Secara umum implementasi adalah tindakan atau

22 Media Belajar, Pengertian Penerapan, diposting Rabu, 14 Juli 2010, 01.33, Blog Sebagai Sumber
Belajar Masa Kini, didownload pada 20 desember 2020, 10.30.

ZBLektur Id, 4 Arti Kata Penerapan di Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), didownload pada
20desember 2020, 11, 25.
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pelaksanaan dari sebuah kegiatan yang telah direncanakan dan disusun secara sistematis
untuk mencapai tujuan. Beberapa ahli mengemukakan pendapatnya mengenai
penerapan atau yang dikenal dengan implementasi sebagai berikut; Implementasi
merupakan suatu pelaksanaan atau juga sebuah penerapan (KBBI), penerapan atau
implementasi merupakan beberapa rangkaian kegiatan dalam rangka menghantarkan
suatu kebijakan di m»asyaraka‘t"seﬁinggafdapat'membawa kepada suatu hasil yang

diharapkan, “Implerrst
or met/hdd of dgl xo

ool tecniquebe can a procces
™

ofS ByrrfNfrf
&r@}i .\r'r\'le\rupakan sebuah
N

e
atu gitan 3 ng saling

knowled actice” ,
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asIO}#v dan

seéeorang
y

rdw Y
V' propov

24 Sarjana ekonomi.co.id, diposting 4 Mei 2020. Pengertian Implementasi Menurut Para Ahli,
didownload pada 20 desember 2020, 11.10.

% Priyo Darmanto dan Pujo Wiyoto, Kamus Inggris-Indonesia Indonesia-Inggris, (Surabaya:
Arkola, 2015), 332.

26 Raihan, “Penerapan Reward dan Punishment dalam PeningkatanPrestasi Belajar Pendidikan Agama
Islam Terhadap Siswa SMA di Kabupaten Pidie”, Dayah: Journal of Islamic Education, 1, (tanpa bulan, 2019),
117.

27 Eka Yulia Khoerunnisa, “Penerapan Reward dan Punishment untuk Meningkatkan Kedisiplinan
Anak Usia Dini”,http://jurnal.upmk.ac.id/index.php/pelitapaud. (tanpa bulan, 2019), 115.
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dipahami sebagai imblan yang bersifat positif atau baik.?® Bagi manusia reward
adalah hal yang penting di mana seseorang dapat meningkatkan kualitasnya karena
ia senang atas penghargaan yangtelah diterima sehingga ia akan terus menerus
untuk berbuat sesuatu atau perilaku yang baik. Menurut Nugroho dalam Koencoro
Reward merupakan ganjaran, hadiah, penghargaan atau imbalan agar seseorang

menjadi lebih giat lagi usahaya untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerja yang

telah dicapai®® ,‘AS NU

dib y ar i ‘
r’ewa}rd ar@eman - ,\é .
Mulyasa men muleRh@% Xpakan Vsua’tU' respon terhadap

sebuah tingkah laku_untuk memungkinkannya ,teru‘lahg kembali tingkah laku

28 Attabik dalam Muhmmad Alfi Wibowo, 2016, Reward dan Punishmnet Sebagai Bentuk
Kedisiplinan di Pondok Pesantren Nuur El Falah Pulutan Salatiga, (Skripsi, IAIN Salatiga, 2016), 20.

2 Muhammad Yasir Musa, Analisis Penerapan Reward dan Punishment dalam Meningkatkan
Kinerja karyawan di KSPPS BMT Ramadana Salatiga, (Skripsi, IAIN Salatiga, 2017), 18.

% Reka Panji Widayanti, tanpa tahun, “Pengaruh Reward and Punishment Terhadap Prestasi Belajar
Siswa Kelas XI Pada Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1 Leuwiliang Kabupaten Bogor”,
jurnal Prosiding Al Hidayah Pendidikan Agama Islam, 2, (Oktober, 2018),103.

31bid, 103.

32 Yopi Nisa Febianti, Peningkatan Motivasi Belajar dengan Pemberian Reward and Punishment yang
Positif, Jurnal Edunomic, 2, ( tanpa bulan2018), 98.
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tersebut. Reward adalah salah satu upaya guru dalam mengapresiasi perbuatan
siswa yang patut dipuji. Menurut Suharismi Arikunto reward adalah hal yang
membuat senang dan digemari oleh anak-anak dan diberikan kepada siapa yang dapat
memenuhi tujuan yang telah ditentukan atau bahkan dapat melampaui tujuan
tersebut. Reward merupakan sesuatu yang menyenangkan sehingga seseorang
mampu terdorong untuk berbuat ulang sesuatur tujuan yang telah ditetapkan, maka

siapa yang dapat mavif)a ASenNr bufa ahkan melampaumya maka
ia berhak un@j&:dapatkan r : l :

2/ Fu
4
£

hoezis
| 'dlberl a t m @ bahwaiﬂ hal tersebut
adalah yang ya w an menylngklrkan pikiran

anak dalam setrap mengerJaEaniLsesuatu harus ada imbalan.

b. Reward harus memberlkan dorongan yang balk sehingga anak termotivasi untuk
mengerjakan kembali suatu hal yang disetujui oleh masyarakat, jika dorongan
yangdiberkan tidak mengandung motivasi maka anak akan malas mengerjakan

hal yang menjadi target atau tujuan.

% Sjahan dalam Muhammad Yasir Musa, Analisis Penerapan Reward dan Punishment dalam
Meningkatkan Kinerja karyawan di KSPPS BMT Ramadana Salatiga, (Skripsi, IAIN Salatiga, 2017), 21.
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c. Memperkuat perilaku sosial yang sesuai di masyarakat dan tidak melemahkan
anak untuk mengulangi hal tersebut, jadi reward yang diberikan akan
mengarahkan anak untuk berperilaku yang sesuai di masyarakat dengan
penghargaan-penghargaan yang diberikan dan imbalan tersebut tidak membuat

motivasi anak menjadi lemah untuk kembali mengerjakan kebaikan.*

3. Reward Sebagal ) A@odwr@dq ikah,

/Rewar e ara etimo alah hadia

an |mbekan serta secara

jkan % anak melakukan

p angan tertentu

D se tidak
\ i ata lain re?rard
\ y ' ol A alah/Mengurangi

da“ d beliar dan al-tair SN it an /di dalam
belajar, dan lain-

pendldl% : L ebosé [
lain. Untuk Aﬁ kendala-kendala yang a lperlukan strategi yang
bisa membua: peserta dldll% R Bém materi yang akan disampaikan,

terarik untuk berbuat kebaikan, maka untuk menerapkan strategi yang tepat

adalah penerapan reward.*
Menurut Sadirman A.M, untuk merangsang perilaku anak didik dalam

mengembangkan potensi yang dimilikinya maka reward akan sangat ideal ketika

34 Zaiful Rosyid, Aminol Rosyid, Reward dan Punishment dalam Pendidikan, (Malang: Literasi
Nusantra, 2018), 18.
*1bid, 12-16.
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penerapannya disesuaikan dengan prinsip-prinsip belajar yang telah dikemukakan
oleh beberapa ahli. Pemberian hadiah atau ganjaran adalah reward yang diberikan
kepada anak karena melakukan suatu kebaikan.

Reward sebagai metode dalam pendidikan akan mengisolasi perbuatan dan
perkataan anak kepada hal yang menyenangkan sehingga Perbuatan dan perkataan
yang timbul dari hati anak secara spontanitas-dalam perkataan dan perbuatan yang

baik. Maka rewa:is%SwetW a€] dldlkan merupakan upaya
&

penmplem rencana terhadap e d l\<arena berhasil

atau @(ukan al-hal yang

\ { ank ‘,\ Q / re' . y
3|stem \%akan me arkan jumlab. p édlk atau anak yang
berperilaku tida pR‘B@\

dirinya untuk berperilaku baik sebelum reward diberikan.

|nteropekS| dan mengontrol

c. Kekuatan, peserta didik harus memiliki kekuatan dalam memepertahanan

sesuatu, terutama sesuatu kebaikan. Tanpa kekuatan yang dimiliki peserta didik

akan kembali untuk terus melakukan perbuataan yang kurang baik.

33



d. Motivasi, seharusnya reward yang baik adalah reward yang bisa mendorong siswa
untuk mencapai prestasi yang lebih tinggi atau perbuatan yang lebih baik dan
yanglebihutama dalam hal keefektifan penerapannya.

e. Pembiasaan, hal yang sangat penting yang menjadi puncak akhir tujuan reward
tersebut adalah adanya pembiasaan diri untuk berperilaku baik sehingga ketika

tidak berbuat baik akan merasa ada sesuatu-yang kurang atau tidak biasa pada

diny 2 \/‘ AS N U@ O\

5. Bentuik Re
3 e Al ; apat-d ika@ad peserta didik

pa

‘ g i aan-ierasaa itipkan

\ erasaan ™sa I7mbut

!ergdapn
Seca@esa

a \'Fiuj,iano
2V prosos?

\

3% zaiful Rosyid, Aminol Rosyid, Reward dan Punishment dalam Pendidikan, (Malang: Literasi
Nusantra, 2018), 44.
37 Idris dan Marno, Strategi dan Metode Pengajaran, (Yogyakarta : Ar-nuzz Media, 2008), 162.
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Pujian merupakan reward yang paling mudah dilakukan, dapat berupa
kata-kata yang baik dan menyenangkan dapat pula dengan isyarat atau
pertanda seperti menepuk bahu dan tepuk tangan.3®

b. Penghormatan

Reward yang berupa penghormatan ini dapat berbentuk dua macam pula,
pertama berbentuk- semacam pendbétah'dengan diumumkan dan ditampilkan
dlhadapan temag AyS(eoN ho n yag berbentuk pemberian
kekuas mﬂe ﬁ g \eﬁjqwab pertanyaan

lakuka misalka

maka tanda
daril' segi
‘-.‘n‘” @arg Z 3 ‘ i 'kesa(n atau
ard/,.s"i/m bolis.

§etifikat dan lain

3 Raihan, “Penerapan Reward dan Punishment dalam PeningkatanPrestasi Belajar Pendidikan Agama
Islam Terhadap Siswa SMA di Kabupaten Pidie”, Dayah: Journal of Islamic Education, 1, (tanpa bulan, 2019),
120.

39 Alfattory Reza Syahrul, “Reward dan Puishment Terhadap Motivasi Belajar Siswa IPS Terpadu Kls
VIII MTSN Punggasan”,Journal Cirriculla, 1, (April, 2015), 3.

40 Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Badung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), 12.

41 Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 2003), 159.
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6. Syarat Reward

Pemberian hadiah pada anak memang baik dilakukan oleh guru, pendidik,
dan semua bagian pihak sekolah atau suatu lembaga yang bersangkutan, hal
tersebut merupakan kesenangan bagi anak namun pemberian yang tidak sesuai atau

tidak tepat akan menjadi bumerang bagl S|apapun yang menerapkannya. Maka dari

itu ada beberapa pr|3|p atau syg yaN(Iu dlperhatlan oleh pemberi reward, di

1\’

antaranya:”

atauhuk arti e . ‘ elar&k ang-uﬁdang- Pada

dasarnya punls ad K Qﬁ@}ﬂ epada’ seseorang sebagai
balasan dari suat kesalahan yang tldak baik.*

Menurut Iangeveld “dalam Sadulloh, punishment  merupakan suatu

perbuatan sadar, disengaja dapat menyebabkan penderitaan bagi yang lemah, ini

42 Bunda Novi dalam Nida Hanifah, Penerapan Reward dan Punishment dalam Menumbuhkan
Karakter Mulia Santri di Pesantern Darus Sunnah, (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah,2019), 10-11.

43 Yopi Nisa Febianti, Peningkatan Motivasi Belajar dengan Pemberian Reward and Punishment yang
Positif, Jurnal Edunomic, 2, ( tanpa bulan2018), 99.

*Ibid, 99.
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dipercayakan kepada pendidik untuk membimbing dan melindungi. Hukuman
tersebut dimaksudkan dan diberikan kepada anak atau peserta didik supaya benar-
benar merasakan penderitaan tersebut dengan tujuan anak atau peserta didik tidak
mengulagi kesalahan dan pelanggarannya kembali dan membimbing atau melatih

mereka menjadi manusia yang baik yang menaati norma-norma yang berlaku di

masyarakatnya.*

PU”'Shme”\«ﬁ QP&S M Ejk au peserta didik hendaknya
9 %;

efekti-f' dan ak kan\, sehinggga anak

g’%ﬁ ; : li 0 Dala{mberl n hukuman
erta didil - - a fisik

mental,

M tif
o

e

bagi

): yang

ang

-------

"dllak @}

seseorang( , uru dan sebagainya) setel

Punishment  ju R'g

ditetapkan oleh sydra “melainkan diserhakan kepada ulil amri baik penentunya

diadakag defigan sengaja oleh
aﬁd; Ianggaran
3%

aitu hukuman yang belum

atau pelaksananya. Artinya penguasa hanya menetapkan sekumpulan hukuman

4 Eka Yulia Khoerunnisa, “Penerapan Reward dan Punishment untuk Meningkatkan Kedisiplinan
Anak Usia Dini”,http://jurnal.upmk.ac.id/index.php/pelitapaud. (tanpa bulan, 2019), 115.

46 |bid, 116.
47 Sri Endang Wijiastuti, Penerapan Punishment dan Reward dalam Pendidikan di Islamic Boarding

School Al-Azhary Ajibarang, (Skripsi, IAIN Purwokerto, 2017), 16.
“BIbid, 16.

“Ibid, 16.
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tidak menetapkan masing-masing fa’zir dari yang seringan-ringannya hingga
seberat-beratnya.>® Hukuman adalah memberikan pembalasan atau sesuatu yang
tidak menyenangkan dengan sengaja agar menimbulkan efek jera pada peserta
didik, pembalasan yang diberikan tidak diniatkan untuk balas dendam atau kesal
sehingga peserta didik benar-benar sadar dan berusaha memperbaiki

keburukannya.>!

8. Fungsi Punishme AS N U o

Berikdt ini 65 Si utama_pupishment , be n@[ bagi pembentukan

,,ti’n%%%-yan ' (
A\lembata, qu(g; terjadinya

a. Das%i
aié’san de tall pembalasan. Karena W
pendidik sedang mara&l(tezlggg . >

b. Perbaikan tingkahrlak'u atau-sifat-sifat-yang 'kurang baik dan terutama untuk

ghukum anak pada saat

kepentingan peserta didik di masa yang akan datang. Hukuman yangdiberikan

%0 Muhmmad Alfi Wibowo, Reward dan Punishmnet Sebagai Bentuk Kedisiplinan di Pondok
Pesantren Nuur El Falah Pulutan Salatiga, Skripsi: Salatiga, (Skripsi, UIN Raden Intan, 2016), 30.

51 1bid, 34.
52 Muhammad Yasir Musa, Analisis Penerapan Reward dan Punishment dalam Meningkatkan Kinerja
karyawan di KSPPS BMT Ramadana Salatiga, (Skripsi, IAIN Salatiga, 2017), 23.
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kepada peserta didik mempunyai faedah yang bisa mengubah perilaku peserta
didik menjadi lebih baik.

c. Hukuman yang edukatif akan menimbulkan rasa menyesal pada subjek didik,
bukan menimbulkan rasa sakit hati atau dendam. Pertanda bahwa hukuman

diterima denga lapang oleh peserta didik adalah timbulnya rasa penyesalan pada

diri sendiri dan rasa. kurang enak pada'peserta\didik untuk mengulagi perbuatan

yang menylmpapi AS U - \

kall har ukan, kesalahan yang

sama. PR OB
b. Mengambll pelajaran dan hikmah
Setiap perlstlwa yang terjadl pastl mengandung hikmah yang tersembunyi,
maka kesalahan seperti apapun yang diperbuat oleh anak pasti mengandung

hikmah tersendiri. Adanya hukuman yang diberikan kepada anak diharapkan bisa

memperbaiki dan memberikan rasa penyesalan terhadap

>30emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar. (Jakarta : Bumi Aksara, 2001), 102.
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kelakuan yang buruk dan berusaha melindungi diri untuk melakukan kesalahan
yang sama dari kesalahan sebelumnya.
c. Konsistensi sebuah perjanjian
Hukuman mengajarkan anak akan suatu kekonsitenan atau
keistigomahan dari dari sebuah perjanjian yang diadakan oleh anak kepada guru
atau bagian kedisi plinan; dengan demikian ketika anak melakukan kesalahan anak

bersedla mendagag kﬁ SJ&IINF@I’I n. Kekon3|stenan anak dalam
mematuh XU ‘é

ran yan di sekold E baga\ akan menjadi

tu ya{:ﬂperm hkan oleh

yakipiiesd |
in sgainya.
nang*n se?(erti
\"';,‘h @ a : . . ; / /

an, /' seperti

Y
y

; g tidak r&h.%ngkan seperti berdiri di
, menulj R@% fusanKali, dan sejenisnya.5

Menurut Charles Shcefer adatiga bentuk hu’kUman yaitu:

depankelas

a. Membuat anak melakukan suatu perbuatan yang tidak menyenangkan.

54 El-Ghani dalam Muhmmad Alfi Wibowo, Reward dan Punishmnet Sebagai Bentuk Kedisiplinan di
Pondok Pesantren Nuur El Falah Pulutan Salatiga, (Skripsi: Salatiga, 2016), 39-40.

%5 Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa, Cet. 2 (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2016), 291.
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b. Kehilangan hak istimewa ata pencabutan terhadap haknya.

c. Menimpakan kesakitan baik berbentuk jasmani atau kejiwaan.>®

11. Syarat Pemberian Punishment
Menurut Armai Arief hukuman yang bersifat pedagogie atau mendidik

harus memenuhl ~sayarat ‘sebagai berikut:a:- Pemberlan hukuman harus tetap

dalam Jallnan cmb,i rﬁsngNy@a an pada alasan “keharusan”.
C. Penyes &r \é

menim san diha al al‘l,K menimbulkan

d@ erian maaf

tsg 5m erian
upah.
katkemri pada

y ke|

a (8
‘u
i. Menjadi“teladan

ER&Qn menghargai  ilmu-ilmu dan

keahlian lain yang bukan-keahlian dan spesialiéasinya.

% Carles Schaefer, Bagaimana Mendidik dan Mendisiplinkan Anak, (Jakarta: Restu Agung, 2003), 110-
115.

57 Arief dalam Muhmmad Alfi Wibowo, Reward dan Punishmnet Sebagai Bentuk Kedisiplinan di
Pondok Pesantren Nuur El Falah Pulutan Salatiga, (Skripsi, IAIN Salatiga, 2016), 41.
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J- Menghargai perbedaan potensi yang dimiliki oleh muridnya dan
memperlakukannya sesuai dengan tingkat perbedaan yang dimilikinya.

k. Memahami perbedaan bakat, tabi’at dan kejiwaan murid sesuai dengan
perbedaan usianya.

|. Berpegang teguh pada prinsip yang diucapkannya dan berupaya

mereallsa3|kannya sedemikian rupa.>®

Syarat syq;‘hlﬁ yaN {(ys enurut Purwanto antara lain
sebagal be% 'I :

d. menghmdarl men&u)kRﬁDnarahdikhawatirkan terjadinya

ketidakadilan atau tertaksananya-hukuman yangterlalu berat.
e. Tiap-tiap hukuman harus diberikan dengan sadar dan sudah

diperhitungkan atau dipertimbangkan terlebih dahulu.

%8 Abudin Nata dalam Uzfan Amal Dani Siregar, Penerapan Reward dan punishment dalam Membentuk
Disiplin di pondok Pesantren Modern al-Hasyimiyah Tebing Tinggi, (Skripsi, UIN Sumatera Utara Medan, 2018),
11
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f. Hendaklah hukuman tersebut dirasakan sebagai kedukaan dan penyesalan
bagi anak karena telah kehilangan kasih sayang pendidiknya.

g. Tidak melaksanakan hukuman badan atau fisik, selain hukuman badan
dilarang oleh negara juga hukuman badan tidak sesuai dengan perikemnausiaan
dan merpakan bentuk penganiayaan terhadap sesama makhluk. Belum tentu si

penerima hukuman-menjadi sadar dengan-hal tersebut tapi malah menimbulkan

rasa dendam p‘fulﬁ@a N U
h. /Menja%&u / aro k da‘@l@k y ,\hukuman yang

: ) da didik set8lah anak g

|dak, ményenangkan

%, : PR m mberlkan motivasi pada
peserta d|d|k agar. tldak mengu eSalahan yangberulang kali. Maka dari itu

punishment memiliki dampakipositif dan negatlf bagi anak sebagai berikut:

a. Menimbulkan perasaan dendam pada anak apabila hukuman dilakukan dengan

sewenang-wenanng dan tidak bertanggung jawab

%9 Purwanto dalam Muhmmad Alfi Wibowo, Reward dan Punishmnet Sebagai Bentuk Kedisiplinan di
Pondok Pesantren Nuur El Falah Pulutan Salatiga, (Skripsi, IAIN Salatiga, 2016), 42-43.
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b. Menyebabkan anak lebih pandai dalam menyembunyikan pelanggaran, anak
akan lebih hati-hati dalam melakukan pelanggaran karena kekhawatirannya akan
hukuman yang diberikan.

c. Menyebabkan anak kehilangan rasa bersalah karena pelanggaran yang telah
dilakukan selalu dibayar dengan punishment.

d. Dapat memperbaiki tingkah laku anak.

e. Memperkuat Waﬁ@lawk@ﬁ kan',»@?\
13. Pumshmer%&agal Strategi a ikar
BN
: ] ; . VG an@kan\h I-hal buruk

&Aak sadar atas

ama atau
g karena
D[u, ik 1q ri, @Iajeiran

di sekolah ja

a ) ! id ad* rencana
s 2

‘@aka : i 3 3 atau’ suatu

'»denga er ) . gmiliki persamaan

terhadap k A}klp an, jadi pumsth ang |r|kan pada anak harus
pzl) gertl dan tidak lagi mengulangi

memlllklpesan yang
kesalahannya.®® o

Hukuman merupakan salah satu bentuk teori penguatan positif yang

bersumber dari teori Behavioristik yang mana anak akan mengalami perubahan

%0 Nida Hanifah, Penerapan Reward dan Punishment dalam Menumbuhkan Karakter Mulia Santri di
Pesantern Darus Sunnah, (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah,2019), 23-25.

61 Zaiful Rosyid, Aminol Rosyid, , Reward dan Punishment dalam Pendidikan, (Malang: Literasi
Nusantra, 2018), 15-17.

44



tingkah laku setelah adanya stimulus dan respon. Dalam kasus kedisiplinan stimulus
di sini sebagai suatu hukuman yang diberikan kepada anak ketika melakukan
kesalahan, sedangkan responnya adalah anak berusaha menghindari dari melakukan
kesalahan atau ketika ia melakukan kesalahan, tanpa dipaksa pun ia akan menjalani
hukuman yang telah ditetapkan. Jadi punishment sebagai metode dalam

pendidikan adalahv__pengim'plementaéiah’“at—au pengaplikasian hukuman yang

dlberlkan pendldljs.g %SQ FN (v]ie ng t’erhadalO anak atau peserta
dId}K ketl Xku an hal negatif atau tidak né @tu tqrget atau suatu
,_/‘"per e'%gan t
/
nis

( ncana sedangkan

tibk/ah karena
"tUJua [ akv_,,”/’;lv(;:]al‘ tidak
menylmpan r aatau peraturan yang berla i sebaga"i mata pelajaran
adalah disiplin. menjadi UER' tera d| bldang sekolah, namun
disiplin menjadi sebuah pelajaran yang diajarkan pada anak melalui orang tua,
guru, dan sekolah dan lainnya dengan memberikan sebuah

contoh perilaku, peraturan, dan kaidah yang berlaku di sebuah organisasi atau

®21bid, 19-22.
83 Aplikasi kamus 2 Bahasa offline versi 2.03.
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kelompok dan masyarakat. Pada abad ke -11 disiplin dalam bahasa latin disebut
dengan disciplina yang memiliki arti mengajari, belajar, memberi instruksi, dalam
bahasa inggris discipline yang berarti mengajari. Akar dari kata discipline adalah
disciple yang berarti murid, anak didik, dan pelajar. Disimpulkan bahwa disiplin
adalah mengajari atau memberi sebuah intruksi positif pada anak untuk menaati
dan mengikuti perlntah dan peraturan yang telah-ditetapkan untuk mencapai tujuan

yang |ng|n dlcapal 2 AS NUD
x \‘\-

y Sebagalmana dlkutlp oleh Jossapat dalam Lemhanas mengatakan bahwa
'I J V)\ \\
D|S|p||n adalah rasa patuh dan hormat dalam melaksanakan suatu sistem yang
[ Ny ARG, UWRYER.

/ mengharuskan tunduk pada keputusan, perintah, dan peraturan yang berlaku untuk

AN \
4dirinya.®> Disiplin adalah kondisi yang diciptakan dan dibentuk melalui proses
‘ TTT— = g—  T—

dari serangkaian perilaku i/éihg menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan,
P—kesetiaan, keteraturan dan atau ketertiban. Jadi, ked|3|pI|nan adalah kond|3| yang

I—J *— ?F
\ tercipta untuk menunjukkan nilai kepatuhan terhadap suatu peraturan atau

myliki objek, sistem,

| ’(kepa u

I yangg
dan metod pengertin secara |Im|ah |s édalah cara pendekatan

dengan mengikuti ketentLP R)‘B) untukmemperoleh pengertian

dasar yang menjadl ‘dasar-studi, caba,ng,llmu;"secara

nasional disiplin merupakan kondisi perwujudan skap mental dan perilaku suatu

% Daniel J dan Tina Payne, 2018, No Drama Disipline, (perpustakaan Nasional: Katalog dalam
terbitan, Yogyakarta: Andi, xi).

8 Jossapat Hendra Prijanto Agnes, “Penerapan Psoitif dan Negatif untuk Meningkatkan Kedisiplinan
Siswa SMP Lentera Harapan Lampung Tengah dalam MapelL IPS Jurnal Teori dan Praksis Pembelajaran IPS” ,
1, Jumarta Gulo, (April, 2018), 53-58.

% Prijodarminto, Disiplin kiat menuju sukses. (Jakarta: Pradnya Paramita,1994), 23.
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bangsa ditinjau dari aspek kepatuhan dan ketaatan terhadap ketentuan peraturan
dan hukum yang berlaku di kehidupan berbangsa dan bernegara; ditinjau dari kata
kerja berdisiplin berarti menaati (mematuhi tata tertib), mendisiplinkan yangberati
membuat berdisiplin, mengusahakan supaya menaati (mematuhi tata tertib). ¢’
Disiplin adalah melatih dan membimbing serta mengatakan pada anak
seberapa jauh ia dapat_ bertindak. Riberu’mengatakan bahwa kata disiplin berasal dari

kata d|SC|pI|na ya pi ﬁSgarN E?e ng mem|I|k| arti belajar dan
u

d|SC|pqu ya rid, jadi_kata disciplina anglin pehg\ertlan guru atau

-

\ aturan. M{enurut | lah upaya

dalam
\ s BEN Pada diri/ando o nieTTIoe ehing na tahu

\ (i
@1 ia -\ ran YN K
dé@ad RS, diflacio
A i Yata (N

awalan ke- an —an sehingga me
adalah ketaatan dan kepP R

kedisiplinan.

|splman Kedisiplinan

a@

ari kata™ disiplin muncul kata

Indikator bahwa seseorang dapat dikatakan disiplin adalah menjalankan tata
tertib dan mematuhi peraturan denga baik. Setiap lembaga atau perkumpulan pasti

memiliki tata tertib tersendiri yang membatasi kewenangan seseorang dan

57 Aplikasi KBBI Ofline versi 1.3 kata disiplin
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mengatur aktivitas orang-oraang yang berada dalam lingkup tersebut. Lembaga
pendidikan pun seperti sekolah, madrasah, dan perguruan tinggi pasti memiliki
tata tertib atau peraturan yang digunakan untuk mengatur semua warga lembaga atau
sekolah dan sebagainya dengan maksud untuk menciptakan masyarakat yang taat

terhadap peraturan agar tujuan dari sebuah lembaga tercapai dan mencegah

pelanggaran serta tercnptanya masyarakat yang mem|I|k| disiplin tinggi.

dan

pengaruh

kehidupan

3 Ef?ar'har

Jla

i tUJ utuhkaﬁ penanaman
d|$|p||n sedarl ka R dalam kehldupan anak,
memberikan anak keselmbangan a berplklr dan bertlngkah sehingga nantinya

ia akan menjadi insan yang parlpurna yang bisa menghargai hak-hak orang lain.

Menurut Ellen G. White yang menjadi tujuan utama mendisiplinkan anak

adalah mendidik anak untuk memerintah diri sendiri dan mamapu mengendalikan

8 Pramudya Ikranagara, Pemberian Reward dan Punishment Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Siswa
dalam Pembelajaran IPS Kelas V SD Negeri 1 Kejobong Purbalingga, (Skripsi, UN Yogyakarta, 2014), 18.
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diri. Membentuk perilaku seemikian rupa sehingga anak akan menyesuaikan diri
dengan peran-peran yang ditetapkan kelompok budaya tempat tinggal. Elizabeth
Hartley Brewer mengemukakan bahwa penerapan pendisiplinan hendaknya memiliki

tujuan untuk:
a. menyiapkan jalan bagi anak untuk menanamkan kedisiplinan diri

b. memiliki ruang untuk megmbﬁ,n 7hra'r‘ga-di_ri, kepercayaan diri, dan
kemandirian " A U N
c. /mendagong, aMak unt [ iniskati

5 I@n p dan_ikN rg‘ani's"asi dimana
sét.‘iap anggw me i peraturan,t @% paksaaﬁ alias kemauan
sendiri. | Dasar kepatuﬂk@gm@dari keyakinan, pemahaman, dan

dukungannya terhadap"'p'eraturan’ yang berléku dalam organisasi bukan
bersumber dari ketakutan akibat dari ketidakpatuhannya. Dalam disiplin positif
pasti ada yang melanggar peraturan, dalam pelanggaran tersebut perlu adanya
hukuman untuk mengingatkan dan mentertibkan, hukuman yang digunakan

bukanlah hukuman yang bersifat meluaki namun hukuman yang diberikan
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4. Tahapan Kedlﬂ/p}én P ROBO\/

bersifat membetulkan dan membenarkan. Disiplin ini sesuai dengan konsep
pendidikan modern bahwa lambat laun anak akan secara bertahap merubah diri
dan bertanggung jawab dalam mengerjakan tugasnya. Dapat dikatakan bahwa
disiplin positif memberikan pandangan kebebasan yang mengandung konsekuensi

atau kebebasan yang sejalan dengan tanggung jawab.

. Disiplin negatif

DISIp|In,§tA$ Nk@n |S|phr1 yang menggunakan
hukuman \u

N

atum perlntah dan

amagyang berpy otoritasaala
8 jalan raturan, §tasan me m'

i disiplin nefatif

Ada empat tahapan kedisiplinan- yang'dlkemukakan oleh Rachman dalam

bukunya Abdul Haris ialah sebagai berikut:

a.

Tahap pencegahan, perlu mencipatakan suasana sekolah yang disiplin

ketepatan instruksional, dan perencanaan pendidikan yang disiplin.
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b. Tahap pemeliharaan, perlu melakukan hubungan sosial emosional dengan
pesert didik dalam menunjukkan perilaku disiplin di dalam kelas maupun di
lingkungan sekolah.

c. Tahap campur tangan, perlu menangani perilaku peserta didik yang melanggar
disiplin dengan mempelajari gejalanya dan mencari akar permasalahan dengan
teknik-teknik yang- berbasis psikologi pendidikan berupa sanksi atau hukuman.

d. Tahap, pengatvip%rsgatNm%a dldlk yang menyimpang

/darl dls%:\engan me imbingan g ahah\yag mendidik,

%‘r meya( perilakunya yang

da \ i
jé\} belajar, hal ini dw pertl absen dan datang
PRO

pada setiap keglatan t
d. Kepatuhan menjauhl larangan, ini-berupaya untuk mengekang perilaku yang
tidak diharapkan dari siswa.”®

6. Unsur-Unsur kedisiplinan

8 Abbdul Hadis, Psikologi dalam Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2008), 89.
OFatur Rohman, Hubungan Kedisiplinan Menjalankan Sholat Wajib dengan Kontrol Diri, Skripsi,
(Malang: UIN Maliki Malang, 2011), 16-17.
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Terdapat unsur pokok yang membentuk kedisiplinan yaitu sikap yang telah
ada pada diri manusia serta nilai budaya yang ada pada masyarakat. Hurlock
berpendapat bahwa bila kedisiplinan diharapkan mampu mendidik anak untuk
perilaku yang sesuai dengan standar sosial yang diterapkan dalam kelompok sosial
mereka, ia harus memiliki empat unsur pokok, yaitu:

a. Peraturan sebagali pedoman perilaku

b, Hukue unw‘?arpgﬁeraw U @

C. Penghar perila ik dan yan

gah\peraturan yang

(

men jarkan

G

B. WOCIJ di
yanxas d'Zlam

el

la ZE ukuman badan

anak. — ==

N _keg lam
yang dig

menyalah| hak asa5|

n pengaruh yang negatif terhadap

b. Cara mendisiplin permisif, mendisiplin sedikit atau tidak mendisiplin.
Dinamakan ttidak mendiiplin karena cenderung tidak membimbing anak

terhadap perilaku yang disetujui secara sosial. Cara mendisiplin ini merupakan

"IElizabeth  B.  Hurlock, Psikologi  Perkembangan Suatu  Pendekatan  Sepanjang
Rentang Kehidupan, (Jakarta: Erlangga, 2003), 85-92.
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bentuk protes terhadap cara mendisiplin otoriter yang cenderung keras dan kaku
terhadap anak. cara mendisilin ini biasanya tidak memberi batasan terhadap
anak dan sering membiarkan anak mengambil keputusan sendiri.

c. Cara mendisiplin demokratif, cara mendisiplin ini menggunakan penjelasan,
penalaran, dan diskusi untuk memahami pemikiran anak mengapa perilaku

tertentu  diharapkan.—Cara mendisiplin—ini_ lebih condong pada aspek

pendisiplifian gd?thm@a N”@B
Q,eﬁiaham%&an peraturap_deggan kata-kata
gw penghargaan

= . L

NS
eraegn dan hURERSAN Dagh.
D. E glan ent Dalam Mening isipb Siswa

\ | Jadid
ped*;ie yang
|

biyé, jadi

masih kecil, anak diberi

g@ 'i'mgngerti, dan bila
A
empat(]ntuk\ enyatakan

orang yang

'-;kata\sg i W A an Vanoa e a an
¢ ; T beras%ll dari kata

: . Vi peS
educate ‘yang Mﬂgeluarkan sesuatu dari an& dal{amf’bahasa Inggris
pendidikan diistilahkan den£n) R@B g berarti-memperbaiki moral dan

melatih intelektual.73‘Dapat-disimpulkan, bahwa pendidikan adalah upaya untuk
membimbing, mengeluarkan, melatih dan mempebaiki sesuatu di dalam diri anak agar

mandiri anak yang berkualitas secara intektual dan moral sebagaimana yang

72Elizabeth  B.  Hurlock, Psikologi  Perkembangan  Suatu  Pendekatan  Sepanjang
Rentang Kehidupan, (Jakarta: Erlangga, 2003), 41-44.

3 Rahmat Hidayat dan Abdillah, Ilmu Pendidikan (Konsep, Teori, dan Aplikasinya), (Medan: LPPPI,
2019), 23.
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diharapkan oleh bangsa dan negara. Pendidikan yang tujuannya adalah membimbing
dan melatih bukan hanya dalam segi intelektual tapi juga segi moral, sangat disayangkan
jika ada anak yang lulus dari sekolah atau instansi tertentu kemudian tidak memenuhi
standar moral yang berlaku di masyarakat, maka dari itu sekolah atau madrasah
membuat upaya untuk mendisiplinkan siswa agar tetap mamatuhi peraturan di sekolah
atau madrasah.

Ked|SIpI|nan ;ai A@alw %I‘Ib&dl siswa sesuai dengan

peran yang tel p an dalag._kelompok buda at mdlwdu tersebut

dlldengka)%ﬁ e apada s( adalah. membantu
/S|sw emili D embangkan diri
imbwlaya prob da
liada disiplin'\pagi

"

reward d
sebagal aturan ah sehlngga adanya si IS tara keduanya bahkan
sudah sepantasnya sebagal mg berada di bawah naungan
pesantren untuk mematuhl peraturan yang telah diterapkan. Dengan adanya reward
dan punishment tersebut diharapkan siswa tergerak untuk menjadi pribadi yang disiplin
dan meninggalkan semua perkara yang tidak baik atau menyalahi aturan yang

ada.

4 Elizabet B. Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta, Erlangga, 1993), 82.
5 Soekarto Indra Fachrudin, Administrasi Pendidikan, (Malang: Tim Publikasi FIB IKIP,1989), 108.
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Teori reward dan punishment tersebut berakar dari teori behaviorisme dalam
psikologi penelitian yang dilakukan oleh E.L. Throndike, Ivan Pavlov, dan B.F,
Skinner. Throdike melakukan percobaan terhadap kotak pasel untuk mengamati
perilaku tikus. Tikus yang ditempatkan dalam kotak akan belajar mencari jalan keluar
untuk menemukan makanan berdasarkan pola coba-coba. Setiap perbuatan yang

dilakukan oleh tikus diikuti-oleh konsekuensi: Dari_sini Throndike menemukan teori

i Ji er&k SamN;sl?'e u Irﬁé’n&hasilkan keuntungan,
maka gefi"laku @z&m akan ber besar diu&a@uo\ﬁm yang berbeda,

hukum efek yakn

i
ndapatk! kerugian,




